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BAB V 

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada periode tahun 2009 sampai 

dengan tahun 2015 menunjukan bahwa terdapat pengaruh investasi dalam negeri dan 

tingkat pendidikan terhadap tingkat pengangguran di Pulau Jawa. Penelitian ini 

menggunakan analisis data panel yang terdiri dari 6 provinsi di Pulau Jawa, yaitu 

Provinsi DKI Jakarta, Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Tengah, Provinsi DI 

Yogyakarta, Provinsi Jawa Timur, Provinsi Banten. Maka dapat disimpulakan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan, investasi dalam negeri memiliki arah koefisien 

negatif. Jika investasi dalam negeri meningkat setiap tahunnya maka akan 

menyebabkan menurunnya tingkat pengangguran yang ada. Secara parsial investasi 

dalam negeri  memiliki pengaruh secara signifikan terhadap tingkat pengangguran 

di Pulau Jawa selama periode 2009-2015. 

2. Tingkat pendidikan memiliki arah koefisien negatif. Jika tingkat pendidikan 

meningkat maka akan menurunkan tingkat pengangguran yang ada. Kemudian 

tingkat pendidikan juga berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran di 

Pulau Jawa selama periode 2009-2015. 

3. Investasi dalam negeri dan tingkat pendidikan memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap tingkat pengangguran di Pulau Jawa selama periode 2009-2015. 
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B. Implikasi 

       Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, implikasinya adalah sebagai 

berikut: 

1. Investasi dalam negeri memiliki pengaruh negatif secara parsial terhadap tingkat 

pengangguran. Dengan meningkatnya investasi dalam negeri di tiap provinsi yang 

proposional maka diharapkan investasi tersebut memihak kepada masyarakat 

dengan terbukanya lapangan pekerjaan yang baru sehingga mampu menurunkan 

tingkat pengangguran di Pulau Jawa. 

2. Tingkat pendidikan memiliki pengaruh negatif secara parsial terhadap tingkat 

pengangguran. Dengan meratanya tingkat pendidikan di Pulau Jawa maka akan 

menambahkan kecakapan dan keterampilan dalam bekerja sehingga dapat 

meningkatkan daya saing di dunia kerja yang akan membuat penurunan tingkat 

pengangguran. 

3. Investasi dalam negeri dan tingkat pendidikan secara simultan mampu 

mempengaruhi tingkat pengangguran. Tingkat pendidikan berpengaruh besar dalam 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia dibandingkan dengan investasi dalam negeri. 

Oleh Karena itu, dengan kecakapan dan keterampilan yang didapatkan dari tingkat 

pendidikan dapat meredam efek ketidak stabilan investasi dalam negeri yang 

terkadang tidak terealisasi dengan baik. 
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C. Saran 

Setelah mengadakan penelitian dan memperoleh hasilnya, maka peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Untuk menciptakan lapangan kerja yang luas, perusahaan-perusahaan industri 

dalam negeri diperlukan untuk dapat menyerap banyak tenaga kerja. Disarankan 

kepada para investor dan pemilik modal supaya kegiatan investasi lebih diutamakan 

kepada barang-barang modal yang bersifat padat karya, sehingga mampu 

memberikan kesempatan kepada tenaga kerja dalam menyalurkan keterampilannya. 

2. Lembaga pendidikan diharapkan untuk dapat lebih gencar lagi dalam melakukan 

riset dan memberikan kesempatan masyarakat untuk dapat merasakan pendidikan 

agar dapat memiliki keterampilan untuk mencari pekerjaan. Pemerintah juga harus 

turut andil dalam membuat kebijakan dalam dunia pendidikan agar masyarakat 

Indonesia khususnya yang ada di Pulau Jawa agar dapat menikmati pendidikan 

selama 12 tahun atau bahkan sampai ke perguruan tinggi. Perbaikan kompetensi 

lulusan harus lebih ditingkatkan lagi agar sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga 

kerja sesuai dengan perpres No.8 tahun 2013 tentang kerangka kualifikasi nasional 

Indonesia. 

3. Pengusaha harus mencari alternatif untuk agar dampak kenaikan investasi pada 

provinsi di setiap tahunnya dapat dimaksimalkan sehingga membuat penurunan 

tingkat pengangguran dengan cara meningkatkan pendidikan karyawannya. Investor 

harus memberikan beasiswa untuk para karyawan yang telah bekerja dan 

meningkatkan kualifikasi pada saat recruitment akan sangat membantu perusahaan 

untuk meningkatkan output produksi dan menyerap tenaga kerja lebih banyak. 


